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Abstract. The purpose of this study is to determine the increase in competitiveness of students through the application of student 
development programs in SMAIT Insantama Bogor. Facing globalization era, it means the condition with a variety of challenges, 
schools should prepare their graduates to compete in a healthy manner. The method used in this study is a qualitative descriptive 
method, with data collection methods through questionnaires, interviews and observations. The results of the 113 questionnaire 
responses from 211 students showed that there was relevance between the school's vision and the implementation of student 
development programs, students also felt the significant benefits of the program, including; encourage students to become future 
leaders (13.3%), influence and benefit students (10.6%), developing student skills (7.9%). Based on the benefit analysis perceived by 
students that most students feel compelled to become future leaders. This is in accordance with the vision of the school that is, the 
school of prospective leaders. From the compatibility of the vision with the implementation of the program, the student coaching 
program at SMAIT Insantama deserves to be a role model in the application of student coaching. 
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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan bagian penting dalam proses 
pembangunan nasional, sehingga perannya sangatlah besar 
dalam menentukan masa depan bangsa. Selain itu 
pendidikan juga merupakan investasi dalam pengembangan 
sumber daya manusia, dimana peningkatan kecakapan dan 
kemampuan diyakini sebagai elemen penting demi 
meningkatkan daya saing khususnya dalam menghadapi 
tantangan global. Kemajuan dalam sektor pendidikan akan 
mempunyai pengaruh terhadap pola pikir dan pola sikap dari 
sumber daya manusia yang dihasilkannya untuk bisa 
bertahan sehingga selaras dengan kemajuan zaman dan 
perkembangan IPTEK. 
Dewasa ini peningkatan kualitas sumber daya 
manusia sangat menjadi sorotan terutama dalam menghadapi 
dampak dari era globalisasi, sehingga peningkatan mutu 
pendidikan harus terus ditingkatkan agar kualitas SDM di 
negeri ini mempunyai daya saing yang mumpuni serta 
mampu berkompetisi secara sehat.  
Menurut Griffin-Pierson (1990) mendefinisikan daya 
saing sebagai keinginan untuk menang dalam situasi 
interpersonal. Sementara Bernadin & Russel (1998) 
mengemukakan bahwa daya saing dibangun dari satu set 
keahlian dan kompetensi. Kompetensi di representasikan 
sebagai pengetahuan, keterampilan  dan kemampuan 
Individu yang ditampilkan secara aktif. Cotter (1998) dan 
Covey (2004) berpendapat bahwa terdapat tiga skill 
kompetensi yang paling dicari oleh industri saat ini dari 
seorang lulusan; Interpersonal and communication skill, 
commitment and industrial knowledge, Analytical and 
problem solving.   
Untuk meningkatkan daya saing tentu terdapat 
indikator perkembangan yang dibutuhkan untuk mengukur 
keberhasilannya, Chikering (1993) berpendapat bahwa 
terdapat tujuh vektor perkembangan meliputi: 
Perkembangan kompetensi, manajemen emosi, pergerakan 
terus menerus dari otonomi menuju interdependensi, 
pengembangan hubungan interpersonal yang matang, 
penetapan identitas, pengembangan tujuan dan 
pengembangan integritas. Tujuh vektor yang masing-masing 
dilihat sebagai aspek spesifik dari konsep sentral “identitas” 
ini, dikembangkan berdasarkan teori Erikson. 
Dari ketujuh vektor diatas maka terdapat tiga vektor 
utama yang dibutuhkan oleh dunia industri hari ini yakni; (1) 
pengembangan kompetensi, kompetensi terdiri dari 
kompetensi intelektual, kompetensi fisik dan manual, 
kompetensi interpersonal; dimana kompetensi intelektual 
mencakup penggunaan kemampuan berpikir untuk 
memahami, membayangkan, menganalisis, sintesis dan 
interpretasi; kompetensi fisik dan manual mencakup 
penggunaan tubuh sebagai sarana kesehatan untuk 
performansi yang tinggi, ekspresi diri dan kreativitas; 
kompetensi interpersonal adalah kemampuan untuk 
berkomunikasi dan berkolaborasi dengan orang lain. (2) 
manajemen emosi, diawali denganlebih manyadari perasaan, 
kemudian mempelajari kontrol yang fleksibel dan makna 
yang cocok dari ekspresi diri, selain itu juga diperlukan cara 
untuk menyeimbangkan perasaan negatif dan positif serta 
mengintegrasikan antara perasaan, pikiran dan perbuatan. (3) 
pengembangan hubungan interpersonal yang matang; terdiri 
dari dua komponen yaitu toleransi dan respek terhadap 
perbedaan dan kapasitas intimasi; keduanya memerlukan 
kemampuan untuk menerima individu secara apa adanya, 
menghargai dan menerima perbedaan dan berempati; sikap 
toleran membutuhkan kemampuan untuk menunda pendapat, 
menahan diri dari penghakiman dan berusaha memahami 
cara berpikir atau tindakan yang tidak biasa atau 
mengganggu daripada mengabaikan, menyerang atau 
meremehkannya; meningkatkan kapasitas intimasi 
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memerlukan perubahan kualitas hubungan dengan dengan 
orang-orang terdekat. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa dalam 
proses peningkatan daya saing di level SMA, maka sekolah 
harus mempunyai pola untuk merealisasikan poin-poin 
terkait kebutuhan lulusan yang paling dicari oleh industri 
hari ini. Salah satu cara untuk mempersiapkan peserta didik 
untuk bisa bersaing dikemudian hari ialah membuat program 
pembinaan khusus.  
Pembinaan peserta didik secara intensif merupakan 
suatu cara yang ampuh untuk membentuk karakter dan 
mentalitas peserta didik di kemudian hari. Sebagaimana kita 
lihat dalam era global ini banyak kemudian lulusan lembaga 
pendidikan terkemuka bahkan yang tidak mampu bersaing 
dikarenakan minimnya kompetensi dan soft skill yang 
dimiliki. Pembinaan kesiswaan dalam Badrudin (2014) 
ditujukan untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik 
melalui penyelenggaraan program bimbingan, pembelajaran 
dan pelatihan.  
 
II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan ialah metode 
penelitin kualitatif deskriptif. Menurut Arikunto (2010:3) 
metode kualitatif deskriptif merupakan metode penelitian 
yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau 
hal lain yang sudah disebutkan yang hasilnya disampaikan 
dalam bentuk laporan penelitian. Metode ini dipilih Karena 
penelitian bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang 
relefansi antara visi sekolah dengan program pembinaan 
peserta didik serta dampak yang dirasakan oleh peserta didik 
di SMAIT Insantama Bogor. Data dalam penelitian ini 
diperoleh dengan cara menyebar kuesioner, disertai 
observasi dan wawancara. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan meliputi relevansi 
rangkaian program pembinaan siswa dengan visi sekolah, 
relevansi rangakaian program pembinaan siswa dengan misi 
sekolah, relevansi rangakaian program pembinaan siswa 
dengan tujuan sekolah, implementasi penyelenggaran 
program pembinaan peserta didik, dan implikasi dan manfaat 
yang dirasakan oleh peserta didik. 
Secara kesuluruhan terdapat relevansi antara 
implementasi penyelenggaraan program pembinaan siswa 
dengan visi misi dan tujuan sekolah, Sekolah Insantama di 
jenjang SMAIT mewajibkan peserta didiknya untuk tinggal 
di Boarding sehingga proses pembelajaran dan aplikasi nilai-
nilai Islam bisa direalisasikan secara utuh selama 24 jam. 
Menurut Akbar (2014:20) pendidikan di sekolah berasrama 
(boarding school) disajikan secara menyeluruh selama 24 
jam, peserta didik mengikuti pendidikan reguler dari pagi 
hingga menjelalang ashar. Dilajutkan dengan pendidikan 
agama dan pembentukan akhlaq di malam harinya. 
Kehidupan di sekolah berasrama tentu berbeda dengan 
kehidupan sebelumnya ketika tinggal di rumah, sehingga 
peserta didik harus bisa melakukan penyesuaian dan 
kemampuan untuk beradaptasi serta hidup mandiri. 
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Gambar 1. Hasil Analisis kesesuaian program pembinaan 
peserta didik dengan visi sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Hasil analisis kesesuaian program pembinaan 
peserta didik dengan tujuan sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Hasil analisis kesesuaian program pembinaan 
peserta didik dengan misi sekolah 
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Gambar 4. Hasil analisis, Sejauhmana implementasi 
penyelenggaran program pembinaan peserta 
didik 
 
SMAIT Insantama mempunyai  konsep pembinaan 
terhadap peserta didik secara khusus, layaknya sebuah 
rangkaian pembelajaran kepemimpinan yang terkonsep dan 
berkesinambungan guna melahirkan generasi pemimpin 
masa depan berbasis konsep kepemimpinan transformasional. 
Bass dan Avolio (1994) berpendapat bahwa model 
kepemimpinan transformatif menjadi ideal karena memiliki 
4 dimensi kepemimpinan yang disebut 4 i’s; (1) Idealized 
Influence (pengaruh ideal), Pemimpin memiliki perilaku 
yang membuat para pengikutnya mengagumi, menghormati 
bahkan mempercayainya. (2) Inspirational Motivation 
(Motivasi Inspirasi), pemimpin mampu mengartikulasikan 
pengharapan yang jelas terhadap prestasi bawahan/pengikut, 
mendemonstrasikan komitmennya terhadap tujuan organisasi 
dan mampu menggugah spirit tim melalui penumbuhan 
antusiasme dan optimisme. (3) Intellectua Stimulation 
(Stimulasi Intelektul), Pemimpin mampu menumbuhkan ide-
ide baru, memberikan solusi yang kreatif terhadap 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi 
bawahan/pengikut, memberikan motivasi pada bawahan 
untuk mencari pendekatan-pendekatan baru dalam 
melaksanakan tugas-tugas organisasi. (4) Individualized 
Consideration (Konsiderasi Individu). Pemimpin mau 
mendengarkan dengan penuh perhatian saran dan masukan 
bawahan/pengikut serta secara khusus mau memperhatikan 
kebutuhan bawahan/ pengikut akan perkembangan karirnya.  
     Dari konsep ini kemudian SMAIT Insantama 
mengembangkan 8 program pelatihan; (1) Latihan Dasar 
Kepemimpinan I, (2) Latihan Dasar Kepemimpinan II, (3) 
Pasca LDK II (Teknik Presentasi, Teknik Debat, Team 
Building 1 (Trust Building), Team Building 2 (Team 
Management) dan Workshop Penulisan Ilmiah), (4) Latihan 
Kepemimpinan dan Manajerial tingkat Menengah, (5) Pra 
Latihan Kepemimpinan dan Manajerial tingkat Akhir (di 
dalam negeri), (6) CEO Smention (manajemen event multi 
lomba tingkat nasional SMP dan SMA), (7) Latihan 
Kepemimpinan Manajerial tingkat Akhir (di luar negeri), (8) 
Pesantren Wisuda. 
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
Relevansi program pembinaan peserta didik dengan 
visi, misi dan tujuan sekolah yang di analisis; dari 226 
responden yang diberikan kuesioner 133 memberikan 
pendapat relevan karena: (12%)mencetak siswa yang 
berkarakter, (7,5%) memadukan aspek pengajaran dengan 
keIslaman, (6%) terlihat hasilnya. Adapun responden yang 
menjawab tidak relevan karena: (0,75%)banyak siswa 
SMAIT Insantama yang kepribadian, moral dan attitudenya 
masih kurang, (0,75%) tidak relevan dengan ilmu di 
boarding, (72%) Jawaban Lainnya.        
Sementara hasil analisa terhadap implementasi 
program pembinaan kesiswaan secara keseluruhan 
didapatkan informasi terkait respon kuesioner 113 dari 211 
peserta didik menunjukkan bahwa terdapat relefansi antara 
visi sekolah dengan implementasi program pembinaan 
kesiswaan, peserta didik juga merasakan manfaat yang 
signifikan dari program tersebut, diantaranya; mendorong 
siswa menjadi pemimpin masa depan (13,3%), berpengaruh 
dan bermanfaat bagi siswa (10,6%), melatih skill siswa 
menjadi lebih baik (7,9%). Sehingga bisa disimpulkan 
pelaksanaan program pembinaan kesiswaan secara umum 
sudah baik, adapun kendala-kendala teknis seperti kurang 
berdisiplin nya peserta didik merupakan persoalan yang 
harus terus di evaluasi, sehigga kedepannya dampak dari 
pelatihan ini akan semakin terasa efeknya baik ketika masih 
di sekolah maupun ketika melanjutkan ke jenjang 
pendidikan tinggi. 
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